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ABSTRAK

Upaya untuk pengelolaan perikanan tangkap yang berpijak pada konsep efisiensi untuk meraih
keunggulan komparatif dan kompetitif adalah dengan menentukan status pemanfaaatan ikan,
khususnya ikan yang bernilai ekonomi penting sebagai tahap awal. Tujuan dari penelitian ini
adalah menentukan status pemanfaatan ikan khususnya ikan-ikan yang bernilai ekonomi penting
di Selat Alas Propinsi NTB. Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat pemanfaatan adalah
dengan menggunakan potensi maksimum lestari dari Schaefer. Penelitian dilakukan di desa-
desa nelayan di sekitar Selat Alas Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Status pemanfaatan
cumi-cumi (Loligo edulis) adalah sebesar 140,4%, tongkol (Euthynnus affinis) sebesar 156,6%,
dan kerapu sebesar (Ephinephelus sp) 197,2% tergolong status over exploited. Sedangkan ikan
cakalang (Katsuwanus pelamis) 72,6%, dan kakap merah (Lutjanus campechanus) sebesar
65,7% berada dalam status moderately exploited.

KATAKUNCI: Status pemanfaatan ikan, Schaefer model, Selat Alas, Propinsi NTB

ABSTRACT

The effort of capture fisheries management which is based on the concept of efficiency is to
achieve comparative and competitive advantages is by determine the status of utilization of fish,
particularly fish its worth economy important as the early stage. The aim of this research is to
determine utilization status fish catch, particularly fish its worth economy important in the Alas Strait
of West Nusa Tenggara Province. The method has been used to determine the level of utilization
of fish by using the maximum sustainable yield of Schaefer.The study was conducted in the fishing
villages around the Alas Strait West Nusa Tenggara Province. Utilization status of squid (Loligo
edulis) is 140,4%, small tuna (Euthynnus affinis) is 156,6%, and grouper (Ephinephelus sp) is
197,2 in the state of over exploited. While the utilization of status of skipjack tuna (Katsuwanus
pelamis) is 72,6% and red snapper (Lutjanus campechanus) is 65,7% in the state of moderately
exploited.

KEYWORD: Alas Strait, NTB Province, fish catch exploitation status, Schaefer Equation

PENDAHULUAN

Kegiatan penangkapan ikan merupakan aktivitas
yang dilakukan untuk mendapatkan sejumlah hasil
tangkapan. Sifat sumberdaya ikan meskipun dapat
diperbaharui (renewable) namun perlu kehati hatian
dalam pemanfaatannya untuk menjamin
keberlanjutan, baik dalam jumlah maupun
kemampuannya untuk regenerasi. Pauly et al. (2002)
mengatakan bahwa kegiatan perikanan merupakan
suatu kegiatan perburuan hewan air, tidak ada
perburuan yang dilakukan secara industri di dunia ini,
kecuali pada sumberdaya ikan. Pertimbangan aspek

ekonomi akan menjadi lebih dominan dibandingkan
dengan aspek lainnya. Satuan upaya perburuan
tersebut akan melebihi kapasitas maksimumnya dan
mengakibatkan kerusakan dan kepunahan
sumberdaya yang bersangkutan.

Perikanan tangkap di Indonesia di dominasi oleh
perikanan skala kecil (artisanal) dimana menjalani
usaha dan kegiatan ekonominya untuk menghidupi
keluarga sendiri, dengan skala yang begitu kecil
sehingga hasilnya hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan jangka waktu sangat pendek (Nikijuluw,
2010). Nelayan skala kecil ini dicirikan oleh peralatan
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tangkap tradisional, modal usaha yang kecil dan
organisasi penangkapan yang relatif sederhana
(Sudarso, 2007).

Ciri yang lain dari nelayan skala kecil adalah
beragamnya jenis komoditas perikanan yang
dihasilkan oleh nelayan skala kecil ini, sehingga
menyebabkan rataan produksi tiap komoditas menjadi
relatif kecil. Disamping itu terdapat berbagai macam
teknologi penangkapan (multi gear multi species)
sehingga menyebabkan kendala dalam
pengusahaannya, terutama dalam permodalan dan
pasar.

Salah satu wilayah perairan laut yang juga di
dominasi oleh nelayan skala kecil ini adalah Selat
Alas. Selat Alas terletak di Propinsi Nusa Tenggara
Barat, yang memisahkan Pulau Lombok di bagian
barat dan Pulau Sumbawa di bagian timur. SelatAlas
ini juga berhubungan lansung dengan Laut Flores di
bagian utara dan Samudera Hindia di bagian selatan
(Gambar 1). Selat Alas merupakan wilayah perairan
yang sangat penting bagi perekonomian masyarakat
NTB, khususnya masyarakat yang bermukim di
wilayah pesisir selat ini. Telah diketahui bersama
bahwa Selat Alas merupakan salah satu sentra
penangkapan cumi-cumi. Hufiadi & Genisa (2001)
melaporkan bahwa pada tahun 1996 tangkapan cumi-
cumi dari Selat Alas memberikan kontribusi sebesar
7% dari produksi tangkapan cumi-cumi nasional.

Tingginya produksi cumi-cumi menyebabkan
terjadinya tekanan penangkapan terhadap
sumberdaya cumi-cumi ini, hal ini seperti yang
dinyatakan oleh Ghofar (2005) bahwa telah
mengakibatkan penurunan produksi secara drastis
terhadap cumi-cumi di perairan Selat Alas. Kondisi
ini diduga sebagai akibat peningkatan jumlah armada
penangkapan cumi-cumi yang berlangsung sangat
cepat yaitu 60 unit di tahun 1960 menjadi 700 unit di
tahun 1976. Peningkatan jumlah armada ini
menyebabkan terjadinya peningkatan upaya
penangkapan sebesar 12 (dua belas) kali, hal ini
menyebabkan penurunan produksi cumi-cumi hingga
1.000 ton di tahun 1979.

Gejala tangkap lebih terhadap berbagai komoditas
perikanan telah terjadi pula di perairan Selat Alas,
salah satu penyebabnya adalah akibat adanya
tekanan penangkapan yang disebabkan oleh tingginya
jumlah nelayan yang menggantungkan hidupnya dari
Selat Alas. Bachtiar (2005) menyatakan bahwa lebih
dari 19 % populasi penduduk kabupaten yang
berhadapan langsung dengan SelatAlas (Kabupaten
Lombok Timur dan Sumbawa Barat) hidup sebagai
nelayan dan bertempat tinggal di Selat Alas.

Untuk mengatasi gejala tangkap lebih di perairan
Selat Alas maka sangat penting dilakukan upaya
pengelolaan mengingat sifat sumberdaya ikan
meskipun dapat diperbaharui (renewable), namun
perlu kehati hatian dalam pemanfaatannya untuk
menjamin keberlanjutan baik dalam jumlah maupun
kemampuannya untuk regenerasi. Sebagai tahap awal
dalam kegiatan pengelolaan adalah mengetahui
dinamika hasil tangkapan nelayan dan mengetahui
tingkat pemanfaatannya, khususnya terhadap hasil
tangkapan utama. Tangkapan utama ini biasanya
dicirikan oleh harga, produksi, dan permintaan pasar.
Hendayana (2003) menyatakan bahwa komoditas
utama (unggulan) merupakan suatu jenis komoditas
yang paling diminati dan memiliki nilai jual tinggi serta
diharapkan mampu memberikan pemasukan yang
besar dibandingkan dengan jenis yang lainnya.
Komoditas tangkapan utama (unggulan) dari sisi
penawaran dicirikan oleh superioritas dalam harga
sehingga dapat dijadikan andalan untuk meningkatkan
pendapatan bagi nelayan. Tujuan penelitian ini adalah
menentukan status pemanfaatan ikan tangkapan
utama nelayan Selat Alas Propinsi NTB.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Juli–Desember
2012. Lokasi kajian dilakukan di desa nelayan di
kawasan Selat Alas Propinsi NTB, Kabupaten
Sumbawa Barat dan Kabupaten Lombok Timur (Tabel
1 dan Gambar 1). Desa-desa tersebut dijadikan lokasi
kajian karena merupakan desa nelayan tradisioanal
dimana pekerjaan menjadi nelayan ini merupakan
pekerjaan utama bagi masyarakat setempat.

Tabel 1. Lokasi penelitian di sepanjang perairan Selat Alas Propinsi NTB
Table 1. Location of the study a long in the Alas Strait NTB Province
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Kabupaten/Regency Kecamatan/District Desa/Village
Sumbawa Barat Sekongkang Aik Kangkung

Jereweh Benete
Taliwang Labuhan Lalar

Poto Tano Poto Tano
Lombok Timur Keruak Tanjung Luar

Labuhan Haji Labuhan Haji
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Gambar 1.Lokasi Penelitian di desa-desa nelayan di perairan Selat Alas, Propinsi NTB.
Figure 1. Research location in the fishing villages in the Alas Strait, NTB Province.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode
survei dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Metode survai
dilakukan untuk memperoleh data primer yang terdiri
dari jenis ikan, produksi ikan dan jenis alat tangkap.
Adapun metode dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh data sekunder yang terdiri dari data time
series selama 10 tahun (2003–2012) dari statistik
perikanan tangkap Propinsi NTB, Kabupaten Lombok
Timur, dan Kabupaten Sumbawa Barat, yang meliputi
data jenis ikan, produksi ikan hasil tangkapan,
jumlah trip penangkapan, serta jumlah alat tangkap.

Analisis Data

Analisis upaya penangkapan optimum dan
produksi maksimum lestari ditentukan dengan
langkah-langkah sebagai beirkut: (1) standardisasi
alat tangkap, menurut Gulland (1983) bahwa jika di
suatu perairan terdapat berbagai jenis alat (multi gear)
maka salah satu alat tangkap dapat dipakai sebagai
alat tangkap standar. Alat tangkap lainnya dapat
distandarisasikan terhadap alat tangkap yang telah
dipilih sebagai alat tangkap standar tersebut. Alat
tangkap yang dtetapkan sebagai alat tangkap standar
dipilih dari alat tangkap yang mempunyai produktivitas
yang paling tinggi. (2) Upaya tangkap optimum (fopt)
dan MSY dihitung dengan menggunakan persamaan
Schaefer (Pauly 1983), yaitu :

Y = (qk)f – (q2K/r)f2 ...........................................(1)

Y = af – bf2.......................................................(2)

Keterangan:
Y = pertumbuhan alami
K = daya tampung (carrying capacyty)
r = laju pertumbuhan intrinsik

Sehingga dari rumus tersebut selanjutnya upaya
optimum (f

opt
) dan potensi lestari maksimum (MSY)

dihitung dengan menggunakan persamaan :

.......................................................(3)

.......................................................(4)

Keterangan:
a = intersep
b = slope pada persamaan regresi liner

(3) Menghitung tingkat pemanfaatan komoditas
ikan unggulan, sebagai berikut :

Tingkat pemanfaatan = %100x
MSY

Ci
......................(5)

Keterangan :
Ci = Jumlah hasil tangkapan saat ini
MSY = Maximum Sustainable Yield

HASIL DAN BAHASAN
HASIL

Komposisi ikan hasil tangkapan nelayan SelatAlas
selama penelitian memperlihatkan bahwa ikan-ikan

2

a
fopt

b


2

4

a
MSY

b

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pelagis seperti cumi-cumi, tongkol, dan cakalang
mendominasi hasil tangkapan nelayan. Produksi
tangkapan cumi-cumi menempati proporsi tertinggi
yaitu sebesar 17% dari seluruh hasil tangkapan,
kemudian diikuti oleh ikan yang lain seperti tongkol
sebesar 9%, dan cakalang sebesar 8%. Ikan-ikan
pelagis ini memang merupakan ikan yang biasanya
berkelompok (schooling fish) sehingga ketika
tertangkap biasanya dalam jumlah yang banyak.

Selat Alas juga merupakan daerah penangkapan
ikan-ikan demersal (karang) yang bernilai ekonomi
penting seperti kakap merah, dan kerapu. Hal ini
terlihat dari hasil tangkapan nelayan responden yaitu
untuk ikan kerapu sebesar 4 % dan kakap merah
sebesar 3,73 % dari seluruh hasil tangkapan. Ikan-
ikan demersal tersebut masih dapat ditemukan oleh

nelayan di perairan Selat Alas ini karena dasar
perairan di wilayah pesisir dari selat ini di dominasi
oleh terumbu karang yang menjadi habitat dari ikan-
ikan demersal tersebut.

Nelayan di Selat Alas sebagain besar merupakan
nelayan skala kecil, jenis dan ukuran alat tangkap
yang dioperasikannya sangat beragam, namun
demikian jenis alat yang dioperasikan di perairan ini
adalah seperti payang atau dalam bahasa lokal
disebut “jala oras”, jaring insang hanyut, jaring klitik,
jaring insang tetap, dan pancing (rawai hanyut,
pancing tonda, dan pancing ulur) merupakan alat yang
paling dominan dioperasikan. Perkembangan jumlah
alat yang dioperasikan di Selat Alas ini seperti
disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2.Perkembangan jenis alat tangkap yang dioperasionalkan nelayan SelatAlas selama sepuluh tahun
(2003 – 2012).

Figure 2. The number of fishing gear to major catch fish in the Alas Strait for ten years (2003-2012).

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa beberapa
jenis alat seperti payang dalam 5 (lima) tahun terakhir
jumlahnya menurun, sedangkan jumlah alat yang lain
jumlahnya berfluktuasi. Alat tangkap payang ini
umumnya digunakan oleh nelayan Tanjung Luar,
nelayan di daerah yang lain di lokasi penelitian tidak
menggunakan alat ini. Hal ini disebabkan karena
pengoperasian alat tangkap ini membutuhkan
tambahan tenaga kerja dan tambahan perahu kecil
sebagai tempat penerangan (lampu petromak) untuk
menarik target penangkapan yaitu cumi-cumi agar
mendekat ke arah alat ini. Hal ini membutuhkan modal
yang cukup besar untuk pengadaan alat tangkap
payang ini. Tingginya modal ini tidak diimbangi

dengan produksi (Gambar 3) khususnya pada lima
tahun awal (2003-2007), sehingga menyebabkan
banyak nelayan beralih ke alat yang lain yang lebih
murah seperi jaring kelitik, pancing ulur, dan pancing
tonda.

Produksi cumi-cumi dan tongkol menunjukkan
trend produksi yang terus meningkat (Gambar 3),
terutama pada lima tahun terakhir (2008-2012).
Sedangkan kerapu menunjukkan produksi yang
meningkat pada tahun 2012. Sebaliknya cakalang dan
kakap merah menunjukkan trend produksi yang
menurun.

87-94



91

Tabel 2. Tingkat Pemanfaatan ikan tangkapan utama nelayan Selat Alas Propinsi NTB
Table 2. Utilization Rate of mayor Fish catch In Alas Strait Waters Of NTB Province

Keterangan : MSY = Maximum Sustainable Yield (produksi maksimum lestari); f
MSY

= Efort MSY (upaya pada kondisi

MSY); TAC = Total Allowable Catch (jumlah Tangkapan yang diperbolehkan sebesar 80% dari MSY).

Hasil analisis potensi lestari maksimum (MSY)
terhadap ikan-ikan yang bernilai ekonomi penting di
Selat Alas seperti cumi-cumi, cakalang, tongkol,
kerapu dan kakap merah, diketahui bahwa ikan
cakalang memiliki MSY tertinggi yaitu sebesar 1.493
ton/tahun dan yang memiliki MSY terendah adalah
ikan kakap merah yaitu sebesar 205,8 ton/tahun
(Tabel 2).

Tingkat pengupayaan optimum (f
opt

) terhadap ikan-
ikan ekonomi penting tersebut di Selat Alas adalah
ikan kakap merah menduduki urutan tertinggi dengan
f
opt

sebesar 141.488,4 trip/tahun, sedangkan ikan
tongkol menduduki urutan terendah yaitu dengan f

opt

sebesar 49.132,3 trip/tahun (Tabel 2).

Hasil analisis potensi maksimum lestari dengan
menggunakan model Schaefer (Tabel 2) menunjukkan
bahwa cumi-cumi, tongkol, dan kerapu tingkat
pemanfaatannya telah melampaui potensi lestarinya
atau dalam status over exploited. Sedangkan
cakalang dan kakap merah masih berada dibawah
potensi lestarinya atau dalam status moderatly
exploited.

BAHASAN

Beberapa komoditas perikanan tangkap di Selat
Alas seperti cumi-cumi merupakan tangkapan utama,
hal ini disebakan karena cumi-cumi merupakan

komoditas yang paling diminati dan memiliki harga
jual yang tinggi jika dibandingkan dengan komoditas
yang lain. Namun demikian dari hasil analisis dengan
menggunakan model Schaefer (Tabel 2) ternyata
tingkat pemanfaatannya telah melampaui potensi
lestarinya, hal ini diperkuat dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hartati (1998) dan
Ghofar (2005) yang menyatakan bahwa telah terjadi
penurunan produksi secara drastis terhadap cumi-
cumi di perairan Selat Alas, hal ini sebagai akibat
peningkatan jumlah armada penangkapan yang
berlangsung sangat cepat.

Tekanan akibat penangkapan terhadap cumi-cumi
bukan hanya terjadi di Selat Alas, namun juga terjadi
di perairan Utara Laut Jawa, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Atmadja (2013) menyatakan bahwa
telah terjadi perubahan terhadap kapal pukat cincin
menjadi kapal penangkap cumi-cumi di perairan
sebelah Utara Jawa, yang menyebabkan terjadinya
peningkatan produksi yang signifikan.

Tingginya produksi cumi-cumi di Selat Alas terjadi
pada dua tahun terakhir yaitu tahun 2011 dan 2012,
dimana produksi ini telah melampaui potensi
lestarinya. Tingginya produksi ini diakibatkan oleh
tingginya tingkat upaya (Effort) yang dilakukan oleh
nelayan yang melampaui tingkat upaya optimumnya
(F

opt
) (Gambar 4).
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Jenis ikan
Unggulan

MSY
(Ton/tn)

fOPT

(Trip/Tahun)
C terakhir

(ton)
TAC

(ton/tn)

Tingkat
Pemanfaatan

(%)

Cumi cumi/Squid 657,2 13.687,7 922,8 525,8 140,4
Cakalang/Skipjack 1.493,0 49.805,2 789,1 1.194,4 52,9
Tongkol/Litle Tuna 1.189,1 49.132,3 1.862,4 951,3 156,6
Kerapu/Grouper 259,1 74.563,5 510,9 207,3 197,2

Kakap merah/Red Snapper 205,8 141.488,4 135,2 164,6 65,7

Gambar 3.Trend produksi ikan tangkapan utama nelayan Selat Alas, 2003 – 2012

Figure 3. Trend production of The mayor catch fish in Alas Strait, 2003 – 2012.



J. Lit. Perikan. Ind. Vol.21 No.2 Juni 2015:

92

Selain cumi-cumi, komoditas ikan tangkapan
utama di Selat Alas yang lainnya adalah cakalang
(Katsuwanus pelamis) dan tongkol (Euthynnus affinis).
Potensi tangkapan lestari ikan tongkol di Selat Alas
diestimasi sebesar 1.189,1 ton/tahun, sedangkan
tingkat pemanfaatannya sebesar 1.467 ton/tahun,
dengan kategori over exploited, artinya tingkat
pemanfaatannya melebihi potensi lestarinya (Gambar
5). Tingkat pemanfaatan ikan tongkol ataupun ikan
pelagis lain di Selat Alas seperti cakalang tidak
terlepas dari tingkat pemanfaatan di wilayah perairan
lain seperti Selat Makasar dan Laut Flores. Hal ini
dikarena kedua wilayah perairan ini berhubungan
langsung dengan Selat Alas, sehingga hal ini
berdampak pada pemanfaatan ikan di wilayah perairan
Selat Alas.

Tingkat pemanfaatan ikan tongkol di Selat Alas
telah melampaui potensi lestarinya, hal ini juga terjadi
pada wilayah perairan lain yang berhubungan dengan
Selat Alas yaitu Selat Makasar Sulawesi Selatan.
Tingkat pemanfaatan ikan tongkol di Selat Makasar
juga telah melampaui potensi lestarinya seperti yang
dilaporkan oleh Melmambessy (2010) bahwa potensi
lestari ikan tongkol di Selat makasar sebesar 4.069,75
ton/tahun, namun pemanfaatannya sebesar 6.139,6
ton/tahun artinya tingkat pemanfaatannya telah
melampaui potensi lestarinya.

Tingkat pemanfaatan ikan cakalang di perairan
Selat Alas sebesar 1.493,0 ton/tahun dan tingkat
pemanfaatannya sebesar 52,9% (Tabel 2), hal ini
berarti bahwa tingkat pemanfaatan ikan cakalang

Gambar 4.Hubungan antara hasil tangkapan (produksi) dengan upaya penangkapan cumi-cumi (Loligo edulis)
di Selat Alas Propinsi NTB.

Figure 4. The relationship between the catch (production) with effort of squid (Loligo edulis) in the Alas
Strait NTB Province.

Gambar 5.Hubungan antara hasil tangkapan (produksi) dengan upaya penangkapan ikan tongkol (Euthynnus
affinis) (a) dan cakalang (Katsuwanus pelamis) (b) di Selat Alas Propinsi NTB.

Figure 5. The relationship between the catch (production) with effort of litle tuna (Euthynnus affinis) (a) and

skipjack tuna (Katsuwanus pelamis) (b) in the Alas Strait NTB Province.
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masih dibawah potensi lestarinya. Tingginya potensi
lestari ikan cakalang di Selat Alas juga terjadi di
wilayah perairan lain yang berhubungan langsung
dengan selat ini yaitu Selat Makasar dan Laut Flores.
Beberapa penelitian terhadap potensi ikan cakalang
di Laut Flores dan Selat Maksar menunjukkan
tingginya potensi ikan cakalang di perairan tersebut
seperti yang dilakukan oleh Uktolseja (1998) dalam
Zainuddin (2009) menyatakan bahwa potensi lestari
ikan cakalang sebesar 28,449 ton per tahun di Laut
Flores dan Selat Makassar.

Selat Alas merupakan wilayah perairan yang
potensial untuk penangkapan ikan kerapu dan kakap
merah. Kondisi dimana beberapa bagian dasar
perairan Selat Alas (terutama di bagian pesisir)
tersusun dari ekosistem terumbu karang mendukung
tingginya potensi ikan kerapu dan kakap merah di
perairan ini. Kondisi ini didukung pendapat (Blaber
et al., 2005) yang menggambarkan penyebaran ikan
kakap merah di perairan Indonesia dan Australia
dimana perairan NTB digambarkan sebagai salah satu
lokasi konsentrasi ikan kakap merah.

Potensi tangkapan lestari ikan kerapu di Selat
Alas diestimasi sebesar 259.1 ton/tahun, dan upaya
optimum (F

opt
) sebesar 74,563.5 trip/tahun (Tabel 2),

sedangkan rata-rata hasil tangkapan sebesar 510 ton/
tahun dan rata-rata upaya oleh nelayan sebesar
76,568.9 trip/tahun, dengan demikian status ikan
kerapu di Selat Alas adalah over exploited (Gambar
6).

Dari Gambar 6 terlihat bahwa tingginya upaya
penangkapan terhadap ikan kerapu menyebabkan
terjadinya penangkapan berlebih terhadap ikan ini,
terutama pada empat tahun terakhir (2009-2012).

Tingginya upaya dan hasil tangkapan nelayan
disebabkan oleh tingginya permintaan terhadap ikan
kerapu ini terutama dalam kondisi hidup. Kondisi
kerapu dalam kondisi hidup ini tidak hanya dipasarkan
untuk keperluan konsumsi tetapi juga diusahakan oleh
pembudidaya kerapu khususnya di wilayah Teluk
Jukung di Desa Tanjung Luar dan Teluk Ekas di Desa
Batu Nampar Kabupaten Lombok Timur Propinsi NTB
untuk dibesarkan, pembesaran dilakukan di keramba
jaring apung (KJA). Dengan status ikan kerapu dalam
kondisi over exploited maka seharusnya dilakukan
penurunan terhadap upaya tangkap (trip) ataupun
memperbanyak daerah perlindungan laut di wilayah
terumbu karang kawasan Selat Alas, sehingga
diharapkan adanya kesempatan bagi ikan kerapu
untuk memperbanyak stok dan menjadi dewasa
sehingga bisa terjadi split over. Sedangkan ikan karang
yang lain yaitu ikan kakap merah, status
pemanfaatannya adalah moderatly exploited, hal ini
didukung oleh pernyataan (Blaber et al. 2005) yang
menyatakan bahwa salah satu konsentrasi sebaran
ikan kakap merah di wilayah perairan Indonesia dan
australia adalah di perairan NTB.

KESIMPULAN

Status pemanfaatan ikan ekonomi penting nelayan
Selat Alas berada dalam status over exploited yatu
cumi-cumi, tongkol, dan kerapu. Sedangkan ikan
ekonomi penting lainnya berada dalam status
moderately exploited yaitu cakalang dan kakap merah.

Untuk menjaga agar tidak terjadi tingkat
pemanfaatan berlebih terhadap sumberdaya ikan di
SelatAlas maka harus memperhatikan aspek kehati-
hatian, misalnya dengan membatasi upaya
penangkapan, memaksimalkan kearifan lokal yang

Gambar 6.Hubungan antara hasil tangkapan dengan upaya penangkapan ikan kerapu (Ephinephelus sp) (a)
dan kakap merah (Lutjanus campechanus) (b) di Selat Alas Propinsi NTB.

Figure 6. The relationship between the catch (production) with effort of grouper (Ephinephelus sp) (a) and
red snapper (Lutjanus campechanus) (b) in the Alas Strait NTB Province.

Status Pemanfaatan Ikan di Selat Alas Propinsi Nusa Tenggara Barat (D.Santoso., et al)
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selama ini berkembang dilingkungan masyarakat
nelayan yang ada di Selat Alas, dan memperbanyak
daerah konservasi perairan di perairan Selat Alas.
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